









2.1 Belajar dan Pembelajaran 
2.1.1 Pengertian Belajar 
Menurut Driver dan Bell, belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin 
proses keterlibatan siswa, dan pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, 
melainkan dikonstruksi secara personal. Menurut Piaget dalam kaitannya dengan 
tahap perkembangan konstruktivisme kognitif, menegaskan bahwa pengetahuan 
dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 
merupakan penyerapan informasi baru dalam pikiran, sedangkan akomodasi 
merupakan penyusunan kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru 
sehingga informasi tersebut memiliki tempat. Tasker juga mengemukakan teori 
belajar konstruktivisme bahwa peran aktif siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan secara bermakna, pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam 
pengonstruksian secara bermakna, dan mengaitkan antara gagasan serta informasi 
baru yang diterima (Thobroni dan Mustofa,2013:111-113). Berdasarkan teori-
teori belajar konstruktivisme, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar dapat 
membangun dan menyerap pengetahuan secara bermakna dengan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. 
Menurut Harold Spears juga mengatakan bahwa learning is to observe, to 
read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction 




seseorang akan dapat belajar mengamati, membaca, mencoba, dan mencari tahu 
apa yang sedang dipelajari untuk memperoleh pengetahuan secara utuh dan 
bermakna. 
 Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli keseluruhan, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses mengasimilasikan dan 
menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian 
yang sudah dimilki, sehingga pengertian tersebut menjadi berkembang.  
 
2.1.2 Tujuan Belajar 
Tujuan belajar menurut Sardiman (2011:26) dapat ditinjau menjadi 3 jenis, 
diantaranya: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan 
Pengetahuan harus disertai dengan kemampuan berpikir, karena 
kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan jika tanpa bahan 
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya 
pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar 
perkembangannya di dalam kegiatan belajar. 
b. Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan yang dapat 
dilihat, sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak seseorang 
yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan rohani adalah keterampilan 




keterampilan berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 
merumuskan suatu masalah atau konsep. 
c. Pembentukan sikap 
Pembentukan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus 
lebih bijak dalam pendekatannya. Pembentukan sikap mental dan perilaku 
anak didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. Oleh 
karena itu, melalui proses belajar, siswa akan tumbuh kesadaran dan 
kemauan untuk mempraktikkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya. 
 
2.1.3 Prinsip-Prinsip Belajar 
Prinsip-prinsip belajar menurut Hamalik (2010: 54) dapat terbagi atas: 
a. Belajar senantiasa bertujuan yang berkenaan dengan pengembangan 
perilaku siswa. 
b. Belajar didasarkan atas kebutuhan dan motivasi tertentu. 
c. Belajar dilaksanakan dengan daya-daya, membentuk hubungan asosiasi, 
dan melalui penguatan. 
d. Belajar bersifat keseluruhan yang menitikberatkan pemahaman, berpikir 
kritis, dan reorganisasi pengalaman. 
e. Belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan faktor dari 
luar diri individu. 
 
2.1.4 Pembelajaran 
Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan pembelajar untuk 




seorang guru di sekolah, maka pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan 
guru untuk memfasilitasi terjadinya belajar pada diri siswanya. Bogner 
(Huda,2013:37) merangkum pemikiran Dewey tentang pembelajaran, yakni 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai rekonstruksi atau reorganisasi 
pengalaman yang dapat memberi nilai lebih pada makna pengalaman tersebut dan 
meningkatkan kemampuan untuk mengarahkan model pengalaman selanjutnya. 
Pembelajaran juga merupakan proses aktif, dalam arti pembelajaran 
dihasilkan melalui keterlibatan aktif individu dalam merefleksikan pengalaman 
dan tindakan dan dipraktikkan di lingkungan tertentu. Pembelajaran memiliki 
asas-asas, diantaranya: 
a. Asas perhatian 
Individu akan berhasil/efektif dalam belajar jika individu itu memiliki 
perhatian sepenuhnya terhadap hal yang dipelajari. Implikasinya 
pembelajar harus dapat menentukan cara untuk menarik perhatian pada 
awal pembelajaran dan memeliharanya selama  perjalanan pembelajaran 
berlangsung. 
b. Asas minat 
Belajar akan efektif dan menyenangkan jika individu memiliki minat 
terhadap belajar. Minat individu untuk belajar sangat dipengaruhi 
ketertarikannya itu. Minat akan terbentuk jika individu merasakan bahwa 







c. Asas motivasi.  
Belajar akan efektif jika individu memiliki motivasi yang kuat. Motivasi 
pebelajar untuk belajar dapat semakin kuat jika pembelajar menerapkan 
satu atau beberapa tehnik memotivasi. 
 
2.2 Pembelajaran Tematik 
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 
 Menurut Poerwardaminta (Majid,2014:80) mengatakan bahwa pem-
belajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada murid. Pembelajaran tematik menawarkan model-model 
pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh 
makna bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran 
inquiri secara aktif sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif, 
dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya 
mengerti dan memahami dunia kehidupannya. 
 Pembelajaran tematik yang merupakan pembelajaran terpadu dan 
mengutamakan aktivitas siswa adalah hasil dari pengembangan konsep dan 
pemikiran dua orang tokoh pendidikan yakni jacob tahun 1989 dengan konsep 
pembelajaran interdisipliner dan fogarty pada tahun 1991 dengan konsep 
pembelajaran terpadu. Menurut William, perolehan keutuhan belajar, 
pengetahuan, dan kebulatan pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hanya 
dapat direfleksikan melalui pembelajaran terpadu (Trianto,2011:153). Keterkaitan 




maka peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik (Majid,2014:85). 
 Pembelajaran bermakna dalam tematik memiliki arti bahwa peserta didik 
akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata yang menghubungkan antar-konsep dalam intra maupun 
antar-mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, 
pembelajaran tematik tampak lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran untuk pembuatan keputusan. 
 
 2.2.2  Landasan Pembelajaran Tematik 
 Landasan pembelajaran tematik (Majid,2014:87) mencakup: 
a. Landasan filosofis 
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat 
yaitu: progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran 
progresivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang 
alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran 
konstruktivisme melihat pengalaman secara langsung sebagai kunci dalam 
pembelajaran. Aliran humanisme melihat siswa dari segi keunikan, 
potensi, dan motivasi yang dimiliki. 
b. Landasan psikologis 
Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/ 




keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
didik. 
c. Landasan yuridis 
Pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan 
yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002 pasal 9 tentang 
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat keerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
UU No.20 Tahun 2003 Bab V Pasal 1-b tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya. 
 
2.2.3  Prinsip Pembelajaran Tematik 
Beberapa prinsip pembelajaran tematik yang berkenaan dengan 
pembelajaran tematik integratif (Majid,2014:89) diantaranya: 
a. Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat 
dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pembelajaran tematik integratif perlu memilih beberapa mata pelajaran 
yang mungkin saling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih 




c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan 
kurikulum yang berlaku tetapi harus mendukung pencapaian tujuan utuh 
kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum. 
d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu 
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, 
kebutuhan, dan pengetahuan awal. 
e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. Artinya, materi 
yang tidak mungkin dipadukan tidak perlu dipadukan. 
 
2.2.4  Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran 
tematik memiliki karakteristik-karakteristik (Majid,2014:89) diantaranya: 
a. Berpusat pada siswa 
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan pada siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung, siswa dihadapkan 
pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 
abstrak. 




Pemisahan antara mata pelajaran dalam pembelajaran tematik menjadi 
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-
tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Siswa dapat memahami 
konsep-konsep secara utuh dan membantu siswa dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Bersifat fleksibel 
Guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya bahkan mengaitkan dengan kehidupan siswa dan 
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Pembelajaran tematik menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan agar siswa tidak bosan dan mudah untuk mempelajarinya. 
Selain keempat karakter utama tersebut, pembelajaran tematik sebagai 
bagian dari pembelajaran terpadu juga memiliki karakter sebagaimana 
pembelajaran terpadu. Menurut Depdikbud (Trianto,2011:165), 
pembelajaran terpadu memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
a. Holistik 
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian 




terpadu memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena dari 
segala sisi.  
b. Bermakna 
Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek, memungkinkan 
terbentuknya semacam jalinan antarkonsep-konsep yang berhubungan  
atau dapat dikatakan sebagai skemata. Hal ini akan berdampak pada 
kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 
c. Autentik 
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung 
prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar 
secara langsung. Siswa memahami dari hasil belajarnya sendiri, bukan 
sekedar pemberitahuan dari guru. Informasi dan pengetahuan yang 
diperoleh sifatnya menjadi lebih autentik. 
d. Aktif 
Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya 
hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan 
kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus 
belajar. 
 
2.2.5  Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 
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b. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri. 
c. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, 
dan berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
d. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan, dan daerah setempat. 
 
2.2.6  Kekuatan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik dalam kenyataannya memiliki beberapa kelebihan 
seperti pembelajaran terpadu. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Trianto,2011:159), pembelajaran terpadu memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan tingkat 
perkembangannya. 
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
c. Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat bertahan 
lama. 
d. Keterampilan berpikir anak berkembang dalam proses pembelajaran 
terpadu. 
e. Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran terpadu. 
Keterampilan sosial ini meliputi kerjasama, komunikasi, dan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
Menurut Indrawati (Trianto,2011:161), selain kelebihan yang dimiliki, 
pembelajaran tematik juga memiliki keterbatasan, terutama dalam 




menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi 
dampak pembelajaran langsung saja. Puskur, Balitbang Diknas (Majid,2014:93) 
mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan pembelajaran terpadu, diantaranya: 
a. Aspek guru 
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan 
metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani 
mengembangkan materi.  
b. Aspek peserta didik 
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didiknya yang 
relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya. 
Hal ini terjadi karena model pembelajaran terpadu menekankan pada 
kemampuan analitis (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-
hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan 
menggali). 
c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran 
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi 
yang cukup banyak dan bervariasi, dan hal ini akan menunjang, 
memperkaya, serta mempermudah pengembangan wawasan. 
d. Aspek kurikulum 
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
pemahaman peserta didik dan bukan pada pencapaian target penyampaian 
materi. Guru dalam hal ini diberi kewenangan dalam mengembangkan 





e. Aspek penilaian 
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh 
(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari 
beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. 
 
2.3  Model Pembelajaran 
2.3.1 Pengertian dan Karakteristik Model Pembelajaran 
Menurut Soekamto, dkk (Trianto,2010:74) mengemukakan arti dari model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran serta 
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar. 
Kardi dan Nur (Trianto,2010:75) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran memiliki 4 ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, 
atau prosedur, diantaranya: 
a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan. 






2.3.2 Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif telah dikemukakan oleh beberapa ahli 
(Warsono dan Hariyanto,2013:159), diantaranya: 
a. Johnson dan Johnson mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah penerapan pembelajaran terhadap kelompok kecil sehingga para 
siswa dapat bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran anggota 
kelompok lain. 
b. Woolfolk mengemukakan pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pengaturan yang memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu 
kelompok campuran dengan kecakapan yang berbeda-beda, dan akan 
memperoleh penghargaan jika kelompoknya mencapai suatu 
keberhasilan. 
c. Menurut Scott B.Watson dari school of Education, Faculty Publications 
and Presentations Liberty University (1992) dalam makalahnya yang 
berjudul The Essential Elements of Cooperative Learning menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah lingkungan belajar kelas yang 
memungkinkan siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang 
heterogen dan mengerjakan tugas-tugas akademiknya. 
Berdasarkan definisi-definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan 
sejumlah kelompok kecil siswa dan bekerja sama serta belajar bersama dengan 
saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 




empiris di lapangan, telah mampu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 
dalam hal: 
a. Memberikan kesempatan kepada sesama siswa untuk saling berbagi 
informasi kognitif. 
b. Memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran 
dengan lebih baik. 
c. Meyakinkan siswa untuk mampu membangun pengetahuannya sendiri. 
d. Memberikan masukan informatif. 
e. Mengembangkan keterampilan sosial kelompok yang diperlukan untuk 
berhasil di luar ruangan kelas, bahkan di luar sekolah. 
f. Meningkatkan interaksi positif antar anggota yang berasal dari berbagai 
kultur yang berbeda serta kelompok sosial ekonomi yang berlainan. 
g. Meningkatkan daya ingat siswa karena dalam pembelajaran kooperatif, 
siswa secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang 
lain (teach other). 
 
2.3.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut bahasa, Course Review Horay (CRH), terdiri dari 3 kata, Course 
berarti jalan, kursus, bimbingan, sedangkan Review berarti tinjauan, mengulang 
kembali, mereview, dan Horay berarti teriakan hore/ yel-yel untuk meng-
isyaratkan kemenangan, keberhasilan, atau kesuksesan atas sesuatu yang 
dikerjakan (Taufika,2014). Menurut Miftahul Huda (2013:229), Course review 




menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab 
benar diwajibkan berteriak „horee!!‟ atau yel-yel lainnya yang disukai. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Course 
Review Horay merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan komunikatif dimana siswa mampu menerima dan menyampaikan 
informasi serta membantu siswa untuk memahami konsep dengan cara yang 
menyenangkan, yaitu siswa dapat berteriak „horee!!‟ atau yel-yel lainnya ketika 
mereka menjawab dengan benar. Course Review Horay dapat diterapkan pada 
model pembelajaran kooperatif dan sesuai untuk semua mata pelajaran, terutama 
pembelajaran tematik.  
 
2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Course Review Horay 
Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay memiliki 
beberapa kelebihan, antara lain: 
a. Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk terlibat 
dalam pembelajaran. 
b. Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga 
suasana tidak menegangkan. 
c. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 
berlangsung menyenangkan. 
d. Skill kerja sama antarsiswa akan semakin terlatih. 
Metode Course Review Horay juga memiliki kekurangan, karena setiap 





kekurangan dari Course Review Horay adalah: 
a. Penyamarataan nilai antar siswa pasif dan aktif. 
b. Adanya peluang untuk curang. 
 
2.3.5 Sintaks Course Review Horay 
Sintaks/ langkah-langkah pembelajaran course review horay adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik dengan 
tanya jawab. 
c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
d. Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu atau kotak 
sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan 
nomor yang ditentukan guru. 
e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya di 
dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru. 
f. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis di dalam kartu atau 
kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 
g. Bagi pertanyaan yang dijawab dengan benar, siswa memberi tanda chek 
list (√) dan langsung berteriak „horee!!‟ atau menyanyikan yel-yelnya. 
h. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak 
„horee!!‟. 
i. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi 




2.4 Aktivitas dalam Pembelajaran 
 Aktivitas dalam pembelajaran merupakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif dan mengkondisikan agar siswa selalu melakukan pengalaman 
belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat 
dilakukannya selama pembelajaran. Rousseau (Sardiman,2011:98) dalam hal 
kegiatan belajar memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara 
rohani maupun teknis. Oleh karena itu, dalam pembelajaran sangat diperlukan 
adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung 
dengan baik. 
 Aktivitas dalam pembelajaran memiliki prinsip-prinsip yang dapat dilihat 
dari sudut pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Untuk melihat 
prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa ini secara garis besar 
dibagi menjadi dua pandangan yakni ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. 
a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama 
John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa seseorang 
bagaikan kertas putih yang tidak tertulis, kertas putih ini akan mendapatkan 
coretan atau tulisan dari luar dan kertas itu akan bersifat reseptif. Konsep 
semacam ini kemudian ditransfer ke dalam dunia pendidikan. Siswa diibaratkan 
kertas putih sedangkan unsur dari luar adalah guru, dalam hal ini terserah kepada 
guru untuk mengatur siswanya. Dengan demikian aktivitas didominasi oleh guru, 
sedangkan siswa bersifat pasif dan guru menjadi seorang yang adikuasa di dalam 




secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum asosiasi, dengan kata lain 
dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar. Relevansinya dengan konsep John Locke, 
bahwa guru pula yang aktif, dan siswa dalam hal ini pasif, secara mekanis hanya 
menuruti alur pembelajaran, sehingga siswa kurang memiliki aktivitas dalam 
pembelajaran. 
b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern 
Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa 
manusia sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi lain. Peserta 
didik juga dapat menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong oleh 
bermacam-macam kebutuhan. Pendidik bertugas menyediakan bahan pelajaran, 
tetapi yang mengolah dan mencerna adalah para siswa sesuai dengan bakat, 
kemampuan dan latar belakang masing-masing. Piaget menerangkan bahwa 
seorang anak itu berpikir sepanjang dia berbuat, tanpa perbuatan berarti anak itu 
tidak berpikir, sehingga jelas bahwa aktivitas itu dalam arti luas, baik yang 
bersifat fisik/ jasmani maupun mental/ rohani. Kaitan antara keduanya akan 
membuahkan aktivitas belajar yang optimal. 
Jenis-jenis aktivitas dalam pembelajaran menurut Paul B. Diedrich 
(Sardiman,2011:101) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa dimana dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya adalah membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 




c. Listening activities, seperti mendengarkan, uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato. 
d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya adalah melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi. 
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
 
2.5   Kajian Penelitian yang Relevan 
  Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah yang 
berjudul “Evektifitas Model Pembelajaran Course Review Horay pada Materi 
Faktorisasi Aljabar di Kelas VIII SMPN 3 Malang”. Penelitian tersebut dilatar 
belakangi oleh ketercapaian dan ketuntasan di SMPN 3 Malang belum mencapai 
ketuntasan minimum pada pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian 
tersebut adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan 
pembelajaran matematika pada materi faktorisasi aljabar di SMPN 3 Malang, 
menjelaskan efektivitas respon siswa, dan efektivitas hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CRH. Hasil penelitian ini 




efektif dari pertemuan ke pertemuan karena dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan model CRH. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah yang berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games Tournament (TGT) 
dengan Pendekatan Course Review Horay pada Pembelajaran Matematika di SMP 
„Aisyiyah Muhammadiyah 3 Malang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan pembelajaran  dan ketuntasan hasil belajar siswa 
melalui model TGT dengan pendekatan CRH pada siswa SMP „Aisyiyah 
Muhammadiyah 3 Malang. Hasil penelitian ini adalah nilai rata-rata penerapan 
pembelajaran oleh guru 93,75% karena guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP dengan sangat baik, selain itu rata-rata penerapan pembelajaran oleh 
siswa 88,19% atau dapat dikatakan sangat baik dengan hasil belajar klasikal siswa 
sebesar 85%. 
Kedua penelitian di atas sangat relevan dengan penelitian ini, karena dalam 
penelitian tersebut sama-sama menerapkan Course Review Horay pada proses 
pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut 
adalah penelitian tersebut hanya digunakan pada satu pembelajaran yaitu mata 
pelajaran matematika, sedangkan penelitian ini akan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay pada penggabungan mata 
pelajaran yaitu pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. Perbedaan lainnya yang 
terlihat adalah pada penelitian tersebut di samping mendeskripsikan penerapan 
CRH, juga telah meneliti hasil belajar siswa setelah menerapkan Course Review 
Horay, sedangkan penelitian ini akan mendeskripsikan secara menyeluruh tentang 




menerapkan Course Review Horay pada pembelajaran tematik di SDN Kotalama 
1 Malang. 
Penelitian-penelitian tersebut juga sangat relevan dikarenakan dapat 
menjadi referensi dalam penelitian yang akan dilakukan dan untuk memperluas 


















































Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penerapan CRH dalam Pembelajaran Tematik 
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Aktivitas siswa dalam hal ini 
adalah: Visual Activities, 
Oral Activities, Listening 
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c. Studi Dokumentasi 
Analisis Data: 
a. Reduksi Data 






Deskripsi Kerangka Pikir : 
 Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar merupakan suatu pembelajaran 
yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna. Pembelajaran tematik mengutamakan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, dalam hal ini guru harus dapat menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajarn tematik tersebut. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik yang 
mengutamakan keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa untuk  belajar bersama dengan saling 
membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
Contoh dari model pembelajaran kooperatif sangat beraneka ragam, salah satunya 
adalah Course Review Horay, yang mana merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang memberikan suasana belajar menyenangkan karena setiap 
kelompok belajar memiliki yel-yel kelompok sebagai alat motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini akan memaparkan atau mendeskripsikan bagaimana aktivitas 
guru dan siswa dan respon siswa selama penerapan Course Review Horay dalam 
pembelajaran tematik berlangsung. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif, yang mana mengumpulkan data dengan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 





Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah aktivitas guru selama 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil yang akan diperoleh selanjutnya 
adalah aktivitas siswa selama pembelajaran tematik berlangsung yang terdiri dari 
visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, dan motor 
activities. Selain itu juga akan memaparkan respon siswa yang terdiri dari 
indikator ketertarikan, pemahaman, dan keterlaksanaan selama proses 
pembelajaran tematik berlangsung dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay. 
 
 
 
